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Abstract

Key words: missing foreign labor, The Part of Family of the Civil Code,
natural children, the presumption of legitimacy of children,
denial of legitimacy, the Civil Code in Indonesia, Law
Governing the Application of Laws to Civil Matters Involving
Foreign Elements, Nationality Act, Household Registration Act,
registration of birth and claimant, deport

A male citizen, Ding, has been living for a while with a female foreign labor
from Indonesia, Sandy, who is officially declared in a missing status in Taiwan.
During their residence, they gave a birth to a boy, Cheng. However, before
coming to Taiwan as a foreign labor, Sandy had already married with another
male citizen in Indonesia whose the name is unknown, and the spousal
relationship subsisted . Even though there is a DNA report saying that Cheng
is a nature child of Ding and Sandy, there is a legal problem about the
relationship between Ding and Cheng in light with the Part of Family of the
Citizen Code in Taiwan. This Code has a rule that if a father would like to
register his child’s birth and to claim this child before marrying with the child’s
mother who is a foreigner, she must need to present a certification that she has
definitely not had relationship of marriage with anyone during her pregnancy.
Therefore, due to the fact that Sandy had had relationship of marriage with
other male in Indonesia while Cheng was born, Ding cannot apply for
registration of Cheng’s birth resulting from the lack of certification necessary to
prove that Sandy was single in the time of her pregnancy.

The focus of this research is to study this case concerning the relationship
between Ding who is a single male person in Taiwan, Cheng, whose mother,
Sandy, is officially declared missing in Taiwan, and Sandy’s legal husband in
Indonesia. In light with the overelap among the Part of Family of the Civil Code,
Law Governing the Application of Laws to Civil Matters Involving Foreign
Elements, Nationality Act, Household Registration Act and Administrative Law,
we would like to explore some questions regarding whether or not Cheng
should be deported with Sandy and whether the government should help him
in household registration.

Chapter One of this research is to introduce the purposes, motivation,
domain, methods and structures of the research; For Chapter Two, it is to
study specifically these acts above for how to define the relationship between
Ding, Sandy and Cheng; On Chapter Three, based on these acts we have
touched on above, I will use this mentioned case to discuss how we can give a



clear definition on the relationship between them, whether this child should be
deported with his mother, if not, whether the household registration of this child
is legal; On Chapter Four, | would like to give clear conclusions resulting from
the previous chapters as well as have concrete suggestions for
troubleshooting.
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KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA
(Burgerlijk Wetboek voor Indonesie)

BUKU KESATU
ORANG

BABI
MENIKMATI DAN KEHILANGAN HAK KEWARGAAN

(Berlaku Bagi Golongan Timur Asing Bukan Tionghoa, dan Bagi Golongan
Tionghoa)

Pasal |
Menikmati hak-hak kewargaan tidak tergantung pada hak-hak kenegaraan.

Pasal 2
Anak yang ada dalam kandungan seorang perempuan dianggap telah lahir, setiap kali
kepentingan si anak menghendakinya. Bila telah mati sewaktu dilahirkan, dia dianggap tidak
pemah ada.

Pasal 3

Tiada suatu hukuman pun yang mengakibatkan kematian perdata, atau hilangnya segala hak-
hak kewargaan.

BAB II
AKTA-AKTA CATATAN SIPIL

(Tidak Berlaku Bagi Golongan Timur Asing Bukan Tionghoa, dan Bagi Golongan
Tionghoa)

BAGIAN 1
Daftar Catatan Sipil Pada Umumnya

Pasal 4
Tanpa mengurangi ketentuan dalam Pasal 10 Ketentuan-ketentuan Umum Perundang-
undangan di Indonesia, maka bagi golongan Eropa di seluruh Indonesia ada daftar kelahiran,
daftar lapor kawin, daftar izin kawin, daftar perkawinan dan perceraian, dan daftar kematian.
Pegawai yang ditugaskan menyelenggarakan daftar-daftar tersebut, dinamakan Pegawai Catatan
Sipil.

Pasal 5

Presiden, setelah mendengar Mahkamah Agung menentukan dengan peraturan tersendiri,
tempat dan cara menyelenggarakan daftar-daftar tersebut, demikian pula cara menyusun akta-
akta dan syarat-syarat yang harus diperhatikan. Dalam peraturan itu harus dicantumkan juga
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dalam kekuasaan bapak, ibu atau dewan perwalian yang mungkin diserahi anak-anak itu
berdasarkan alinea pertama Pasal 246 dan sesuai dengan Pasat 214, maka dalam penetapan itu
juga harus diperintahkan penyerahan anak-anak itu. Ketentuan-ketentuan alinea kedua, ketiga
dan keempat serta kelima Pasat 319h dalam hal ini berlaku.

Pasal 246b

Berdasarkan keadaan yang timbul setelah putusan pisah meja dan ranjang mendapat kekuatan
hukum yang pasti, Pengadilan Negeri boleh mengadakan perubahan pada penctapan-
penetapan, yang telah diberikan berdasarkan alinea kedua pasal yang lalu, atas permohonan
kedua orang tua atau salah seorang dan mereka, setelah mendengar dan memanggil dengan sah
kedua orang tua dan para keluarga sedarah atau semenda dan anak-anak yang masih di bawah
umur. Penetapan ini boleh dinyatakan dapat dilaksanakan segera meskipun ada perlawanan
atau banding, dengan atau tanpa jaminan.

Ketentuan alinea keempat dan kelima Pasal 206 dalam hal ini berlaku.

Pasal 247

setelah mempertimbangkan perjanjian yang dibicarakan dalam alinea pertama Pasal 237,
Hakim mengabulkan permintaan pisah meja dan ranjang atas permohonan kedua suami isteri,
maka pisah meja dam ranjang itu memperoleh segala akibat yang dijanjikan dalam perjanjian
itu.

Pasal 248

Pisah meja dan ranjang menurut hukum dengan sendirinya batal karena perdamaian suami
isteri, dan perdamaian ini menghidupkan kembali segala akibat dan perkawinan mercka, tanpa
mengurangi berlangsungnya terus kekuatan perbuatan-perbuatan terhadap pihak-pihak ketiga,
yang sekiranya telah dilakukan dalam tenggang waktu antara perpisahan itu dan
perdamaiannya. Semua persetujuan suami isteri yang bertentangan dengan ini adalah batal.

Pasal 249

Bila putusan yang menyatakan suami isteri pisah meja dan ranjang sudah diumumkan secara
jelas, suami isteri itu tidak boleh menerapkan berlakunya akibat-akibat perdamaian mercka
terhadap pihak ketiga, bila mereka tidak mengumumkan secara jelas, bahwa pisah meja dan
ranjang itu telah tiada.

BAB XII
KEBAPAKAN DAN ASAL KETURUNAN ANAK-ANAK

(Tidak Berlaku Bagi Golongan Timur Asing Bukan Tionghoa, Tetapi Berlaku Bagi
Golongan Tionghoa)

BAGIAN 1
Anak-anak Sah

Pasal 250
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Anak yang dilahirkan atau dibesarkan selama perkawinan, memperoleh suami sebagai
bapaknya.

Pasal 251

Sahnya anak yang dilahirkan sebelum hari keseratus delapan puluh dari perkawinan, dapat
diingkari oleh suami. Namun pengingkaran itu tidak boleh dilakukan dalam hal-hal berikut:

1. bila sebelum perkawinan suami telah mengetahui kehamilan itu;

2. bila pada pembuatan akta kelahiran dia hadir, dan akta ini ditandatangani olehnya, atau
memuat suatu keterangan darinya yang berisi bahwa dia tidak dapat menandatanganinya;
3. bila anak itu dilahirkan mati.

Pasal 252

Suami tidak dapat mengingkari keabsahan anak, hanya bila dia dapat membuktikan bahwa
sejak hari ketiga ratus dan keseratus delapan puluh hari sebelum lahirnya anak itu, dia telah
berada dalam keadaan tidak mungkin untuk mengadakan hubungan jasmaniah dengan
isterinya, baik karena keadaan terpisah maupun karena sesuatu yang kebetulan saja.

Dengan menunjuk kepada kelemahan alamiah jasmaninya, suami tidak dapat mengingkari anak
itu sebagai anaknya.

Pasal 253

Suami tidak dapat mengingkari keabsahan anak atas dasar perzinaan, kecuali bila kelahiran
anak telah dirahasiakan terhadapnya, dalam hal itu, dia harus diperankan untuk menjadikan hal
itu sebagai bukti yang sempurna, bahwa dia bukan ayah anak itu.

Pasal 254

Dia dapat mengingkari keabsahan scorang anak, yang dilahirkan tiga ratus hari sctelah putusan
pisah meja dan ranjang memperoleh kekuatan hukum yang pasti, tanpa mengurangi hak
isterinya untuk mengemukakan peristiwa-peristiwa yang cocok kiranya untuk menjadikan bukti
bahwa suaminya adalah bapak anak itu.

Bila pengingkaran itu telah dinyatakan sah, perdamaian antara suami isteri itu tidak
menyebabkan si anak memperoleh kedudukan sebagai anak yang sah.

Pasal 255
Anak yang dilahirkan tiga ratus hari setelah bubarnya perkawinan adalah tidak sah.

Bila kedua orang tua seorang anak yang dilahirkan tiga ratus hari setelah putusnya perkawinan
kawin kembali satu sama lain, si anak tidak dapat memperoleh kedudukan anak sah selain
dengan cara yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan Bagian 2 bab ini.

Pasal 256

Dalam hal-hal yang diatur dalam Pasal-pasal 251,252,253, dan 254, pengingkaran keabsahan
anak harus dilakukan suami dalam waktu satu bulan, bila dia berada di tempat kelahiran anak
itu, atau di sekitar itu;

dalam waktu dua bulan setelah dia kembali, bila dia telah tidak berada di situ;
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dalam waktu dua bulan setelah diketahuinya penipuan, bila kelahiran anak itu telah
disembunyikan terhadapnya.

Semua akta yang dibuat di luar Pengadilan, yang berisi pengingkaran suami, tidak mempunyai
kekuatan hukum, bila dalam dua bulan tidak diikuti oleh suatu tuntutan di muka Hakim.

Bila suami, setelah melakukan pengingkaran dengan akta dibuat di luar Pengadilan, meninggal
dunia dalam jangka waktu tersebut di atas, maka bagi para ahli warisnya terbuka jangka waktu
baru selama dua bulan untuk mengajukan tuntutan hukum mereka.

Pasal 257

Tuntutan hukum yang diajukan oleh suami itu gugur bila para ahli waris tidak melanjutkannya
dalam waktu dua bulan, terhitung dari hari meninggalnya suami.

Pasal 258

Bila suami meninggal dia menerapkan haknya dalam hal ini, padahal waktunya untuk itu masih
berjalan, maka para ahli warisnya tidak dapat mengingkari keabsahan anak itu selain dalam hal
tersebut Pasal 252.

Gugatan untuk membantah keabsahan anak itu harus dimulai dalam waktu dua bulan
terhitung sejak anak itu memiliki harta benda suami, atau sejak para ahli warisnya terganggu
dalam memilikinya oleh anak.

Pasal 259

Dalam hal-hal di mana para ahli warisnya, berkenaan dengan pasal-pasal 256,257 ,dan 258

mempunyai wewenang untuk memulai atau melanjutkan suatu gugatan untuk membantah

keabsahan scorang anak, mereka akan memperoleh jangka waktu satu tahun, bila salah scorang
atau lebih dari mereka bertempat tinggal di luar negeri.

Dalam hal ada perang di laut, jangka waktu itu dilipatduakan.

Dengan S.1946-67 yang berlaku 13 Juli 1946, ditentukan:

1. Hakim yang menangani gugatan yang dilakukan atau memungkinkan dilakukan untuk
mengingkari keabsahan anak, berwenang sampai pada waktu yang akan ditentukan oleh
Presiden, untuk memperpanjang jangka waktu yang diatur dalam Pasal 256 sampai 259
Kitab Undang-undang Hukum Perdata untuk mengingkari keabsahan scorang anak
dengan akta yang dibuat di luar pengadilan, untuk mengajukan suatu gugatan
pengingkaran semacam itu, atau untuk melanjutkan gugatan demikian dengan jangka
waktu tertentu, ataupun sampai saat tertentu, bila pengindahan jangka waktu tersebut di
atas karena keadaan-keadaan luar biasa, selayaknya tidak dapat diharapkan.

2. Perpanjangan waktu termaksud dalam ayat (1) boleh diberikan oleh Hakim karena
jabatan.

Pasal 260

Semua gugatan untuk mengingkari keabsahan seorang anak harus ditujukan kepada wali yang
secara khusus diperbantukan kepada anak itu, dan ibunya harus dipanggil dengan sah untuk
sidang itu.

Pasal 261
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Asal keturunan anak-anak sah dibuktikan dengan akta-akta kelahiran yang didaftarkan dalam
daftar-daftar Catatan Sipil.

Bila tidak ada akta demikian, cukuplah bila seorang anak telah mempunyai kedudukan tak
terganggu sebagai anak sah.

Pasal 262
Pemilikan kedudukan demikian dapat dibuktikan dengan peristiwa-peristiwa yang, baik
bersama-sama maupun sendiri-sendiri, menunjukkan hubungan karena kelahiran dan karena
perkawinan antara orang tertentu dan keluarga yang diakui olehnya, bahwa dia termasuk di
dalamnya.
Yang terpenting dari peristiwa-peristiwa ini antara lain adalah:
bahwa orang itu selalu memakai nama bapak yang dikatakannya telah menurunkannya;
bahwa bapak itu telah memperlakukan dia sebagai anaknya, dan dia sebagai anak telah diurus
dalam hal pendidikan, pemeliharaan dan penghidupannya;
bahwa masyarakat senantiasa mengakui dia selaku anak bapaknya;

bahwa sanak saudaranya mengakui dia scbagai anak bapaknya.

Pasal 263
Tiada seorang pun dapat menyandarkan diri pada kedudukan yang bertentangan dengan
kedudukan yang nyata dinikmatinya dan sesuai dengan akta kelahirannya, dan sebaliknya tiada
seorang pun dapat menyanggah kedudukan yang dimiliki seorang anak sesuai dengan akta
kelahirannya.

Pasal 264
Bila tidak ada akta kelahiran dan tidak nyata pemilikan kedudukan yang tak terputus-putus, dan
bila anak itu didaftarkan dengan nama-nama palsu dalam daftar-daftar Catatan Sipil atau
seakan-akan dilahirkan dari bapak ibu yang tidak dikenal, maka asal keturunannya dapat
dibuktikan dengan saksi-saksi.
Namun pembuktian dengan cara demikian tidak boleh diperkenankan, kecuali bila ada bukti
permulaan tertulis, atau bila dugaan-dugaan atau petunjuk-petunjuk dari peristiwa-peristiwa
vang tidak dapat dibantah lagi kebenarannya, dapat dianggap cukup berbobot untuk
memperkenankan pembuktian demikian.

Pasal 265
Bukti permulaan tertulis adalah surat-surat ke luar, daftar-daftar dan surat-surat rumah tangga
bapak atau ibu, atau akta-akta notaris atau akta-akta di bawah tangan yang berasal dari pihak-
pihak yang tersangkut dalam perselisihan, atau bila masih hidup, mereka yang sedianya
berkepentingan dalam perselisihan itu.

Pasal 266

Bukti lawan itu terdiri dari segala alat bukti yang cocok untuk menunjukkan, bahwa orang yang
menyandarkan diri pada asal keturunannya bukan anak dari ibu yang diakuinya sebagai ibunya,
atau juga bila soal ibu telah dibuktikan bahwa dia bukan anak dari suami ibu itu.
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Pasal 267

Hanya Hakim perdatalah yang berwenang untuk mengadili tuntutan-tuntutan akan suatu
kedudukan.

Pasal 268
Tuntutan pidana karena kejahatan penggelapan kedudukan tidak dapat dilancarkan sebelum
keputusan akhir atas sengketa mengenai kedudukan itu diucapkan.
Akan tetapi kejaksaan bebas untuk melancarkan suatu tuntutan pidana seperti itu, bila pihak-
pihak yang berkepentingan tinggal diam, asalkan ada bukti permulaan tertulis, sesuai dengan
ketentuan Pasal 265, dan pada permulaan pemeriksaan pidana telah dinyatakan adanya bukt
permulaan.

Pasal 269

Gugatan untuk menarik kembali kedudukan terhadap anak, tidak terkena ketentuan lewat
waktu.

Pasal 270
Para ahli waris anak yang tidak memperjuangkan kedudukannya, tidak dapat melancarkan
gugatan seperti itu, kecuali bila anak meninggal waktu masih di bawah umur atau dalam tiga
tahun setelah menjadi dewasa.

Pasal 271
Namun para ahli waris dapat melanjutkan tuntutan hukum demikian, bila hal itu telah dimulai
oleh anak itu, kecuali bila anak itu tidak melanjutkan tuntutannya selama tiga tahun sejak
tindakan acara yang terakhir dilakukan.

Pasal 271a
Orang yang gugatannya untuk memperjuangkan suatu kedudukan perdata atau untuk
mengingkari keabsahan seorang anak dikabulkan, setelah putusan itu memperoleh kekuatan
hukum yang pasti, harus menyeluruh melakukan pendaftaran putusan itu dalam daftar
kelahiran yang sedang berjalan di tempat kelahiran anak itu didaftar. Hal ini harus diterangkan
pula pada margin akta kelahiran itu.

BAGIAN 2
Pengesahan Anak-anak Luar Kawin

(Tidak Berlaku Bagi Golongan Timur Asing Bukan Tionghoa, Tetapi Berlaku Bagi
Golongan Tionghoa)

Pasal 272
Anak di luar kawin, kecuali yang dilahirkan dari perzinaan atau penodaan darah, disahkan oleh
perkawinan yang menyusul dari bapak dan ibu mercka, bila sebelum melakukan perkawinan
mereka telah melakukan pengakuan secara sah terhadap anak itu, atau bila pengakuan itu
terjadi dalam akta perkawinannya sendiri.
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Pasal 273

Anak yang dilahirkan dari orang tua, yang tanpa memperoleh dispensasi dari Pemerintah tidak
boleh kawin satu sama lainnya, tidak dapat disahkan selain dengan cara mengakui anak itu
dalam akta kelahiran.

Pasal 274
Bila orang tua, sebelum atau pada waktu melakukan perkawinan telah lalai untuk mengakui
anak di luar kawin, kelalaian mereka ini dapat diperbaiki dengan surat pengesahan dari
Presiden, yang diberikan setelah mendengar nasihat Mahkamah Agung.

Pasal 275

Dengan cara yang sama seperti yang diatur dalam pasal yang lalu, dapat juga disahkan anak di

luar kawin yang telah diakui menurut undang-undang;

il bila anak itu lahir dari orang tua, yang karena kematian salah seorang dari mereka,
perkawinan mereka tidak jadi dilaksanakan;

2. bila anak itu dilahirkan olch seorang ibu, yang termasuk golongan Indonesia atau yang
disamakan dengan golongan itu; bila ibunya meninggal dunia atau bila ada keberatan-
keberatan penting terhadap perkawinan orang tua itu, menurut pertimbangan Presiden.

Pasal 276
Dalam hal-hal seperti yang dinyatakan dalam dua pasal yang tersebut terakhir, Mahkamah
Agung, bila menganggap perlu, sebelum memberikan nasihatnya, harus mendengar atau
memerintahkan untuk mendengar keluarga sedarah si pemohon, dan bahkan dapat
memerintahkan bahwa permohonan pengesahan itu diumumkan dalam Berita Negara.

Pasal 277

Pengesahan anak, baik dengan menyusulnya perkawinan orang-tuanya maupun dengan surat
pengesahan menurut Pasal 274, menimbulkan akibat, bahwa terhadap anak-anak itu berlaku
ketentuan undang-undang yang sama, seakan-akan mereka dilahirkan dalam perkawinan itu.

Pasal 278

Dalam hal-hal yang diatur dalam Pasal 275, pengesahan itu hanya berlaku mulai dari
diberikannya surat pengesahan Presiden; hal itu tidak boleh berakibat merugikan anak-anak
sah sebelumnya dalam hal pewarisan, demikian pula hal itu tidak berlaku bagi keluarga sedarah
lainnya dalam hal pewarisan, kecuali bila mereka yang terakhir ini telah menyetujui pemberian
surat pengesahan itu.

Pasal 279

Dengan cara yang sama dan menurut ketentuan yang sama seperti yang tercantum dalam
pasal-pasal yang lalu, anak yang telah meninggal dan meninggalkan keturunan, boleh juga
disahkan; pengesahannya itu berakibat menguntungkan keturunan itu.

BAGIAN 3
Pengakuan Anak-anak Luar Kawin
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(Tidak Berlaku Bagi Golongan Timur Asing Bukan Tionghoa, Tetapi Berlaku Bagi
Golongan Tionghoa)

Pasal 280

Dengan pengakuan terhadap anak di luar kawin, terlahirlah hubungan perdata antara anak itu
dan bapak atau ibunya.

Pasal 281
Pengakuan terhadap anak di luar kawin dapat dilakukan dengan suatu akta otentik, bila belum
diadakan dalam akta kelahiran atau pada waktu pelaksanaan perkawinan.
Pengakuan demikian dapat juga dilakukan dengan akta yang dibuat oleh Pegawai Catatan Sipil,
dan didaftarkan dalam daftar kelahiran menurut hari penandatanganan. Pengakuan itu harus
dicantumkan pada margin akta kelahirannya, bila akta itu ada.
Bila pengakuan anak itu dilakukan dengan akta otentik lain tiap-tiap orang yang
berkepentingan berhak minta agar hal itu dicantumkan pada margin akta kelahirannya.
Bagaimanapun kelalaian mencatatkan pengakuan pada margin akta kelahiran itu tidak boleh
dipergunakan untuk membantah kedudukan yang telah diperoleh anak yang diakui itu.

Pasal 282
Pengakuan anak di luar kawin oleh orang yang masih di bawah umur tidak ada harganya,
kecuali jika orang yang masih di bawah umur itu telah mencapai umur genap sembilan belas
tahun, dan pengakuan itu bukan akibat dari paksaan, kekeliruan, penipuan atau bujukan.
Namun anak perempuan di bawah umur boleh melakukan pengakuan itu, sebelum dia
mencapai umur sembilan belas tahun.

Pasal 283

Anak yang dilahirkan karena perzinaan atau penodaan darah (incest, sumbang), tidak boleh
diakui tanpa mengurangi ketentuan Pasal 273 mengenai anak penodaan darah.

Pasal 284
Tiada pengakuan anak di luar kawin dapat diterima selama ibunya masih hidup, meskipun ibu
termasuk golongan Indonesia atau yang disamakan dengan golongan itu, bila ibu tidak
menyectujui pengakuan itu.
Bila anak demikian itu diakui setelah ibunya meninggal, pengakuan itu tidak mempunyai akibat
lain daripada terhadap bapaknya.
Dengan diakuinya scorang anak di luar kawin yang ibunya termasuk golongan Indonesia atau
golongan yang disamakan dengan itu, berakhirlah hubungan perdata yang berasal dari
hubungan keturunan yang alamiah, tanpa mengurangi akibat-akibat yang berhubungan dengan
pengakuan oleh ibu dalam hal-hal dia diberi wewenang untuk itu karena kemudian kawin
dengan bapak.

Pasal 285

Pengakuan yang diberikan oleh salah seorang dari suami isteri selama perkawinan untuk
kepentingan scorang anak di luar kawin, yang dibuahkan sebelum perkawinan dengan orang
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lain dari isteri atau suaminya, tidak dapat mendatangkan kerugian, baik kepada suami atau isteri
maupun kepada anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan itu.

Walaupun demikian, pengakuan yang dilakukan oleh bapak ibunya, demikian juga semua
tuntutan akan kedudukan yang dilakukan oleh pihak si anak, dapat dibantah oleh setiap orang
yang mempunyai kepentingan dalam hal itu.

Pasal 286

Setiap pengakuan yang dilakukan oleh bapak atau ibu, begitupun setiap tuntutan yang
dilancarkan oleh pihak anak, boleh ditentang oleh semua mercka yang berkepentingan dalam
hal itu.

Pasal 287
Dilarang menyelidiki siapa bapak seorang anak.
Namun dalam hal kejahatan tersebut dalam Pasal 285 sampai dengan 288, 294, dan 332 Kitab
Undang-undang Hukum Pidana, bila saat dilakukannya kejahatan itu bertepatan dengan saat
kehamilan perempuan yang terhadapnya dilakukan kejahatan itu, maka atas gugatan pihak yang
berkepentingan orang yang bersalah boleh dinyatakan sebagai bapak anak itu.

Pasal 288
Menyelidiki siapa ibu seorang anak, diperkenankan.

Namun dalam hal itu, anak wajib melakukan pembuktian dengan saksi-saksi kecuali bila telah
ada bukti permulaan tertulis.

Pasal 289

Tiada seorang anak pun diperkenankan menyelidiki siapa bapak atau ibunya, dalam hal-hal di
mana menurut Pasal 283 pengakuan tidak boleh dilakukan.

BAB XIII
KEKELUARGAAN SEDARAH DAN SEMENDA

(Tidak Berlaku Bagi Golongan Timur Asing Bukan Tionghoa, Tetapi Berlaku Bagi
Golongan Tionghoa)

Pasal 290

Kekeluargaan sedarah adalah pertalian kekeluargaan antara orang-orang di mana yang seorang
adalah keturunan dan yang lain, atau antara orang-orang yang mempunyai bapak asal yang
sama.

Hubungan kekeluargaan sedarah dihitung dengan jumlah kelahiran, setiap kelahiran disebut
derajat.

Pasal 291

Urusan derajat yang satu dengan derajat yang lain disebut garis. Garis lurus adalah urutan
derajat antara orang-orang, di mana yang satu merupakan keturunan yang lain, garis
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Indonesian Civil Code

Indonesian Civil Code

(Promulgated by publication of April 39 1847 S.NO.23)
BOOK ONE - INDIVIDUAL

Contents

Chapter | - Concerning the enjoyment and the loss of civil rights

Chapter Il - Concerning assets and the distinctions between them

Chapter Ill - Concerning residence or domicile

Chapter IV - Concerning matrimony

Chapter V - Concerning the rights and obligation of the spouses

Chapter VI - Concerning legal community property and management there of

Chapter VII - Concerning prenuptial agreements

Chapter VIII - Concerning community property or prenuptial agreements in the event of second or
further marriages

Chapter IX - Concerning the division of assets

Chapter X - Concerning the dissolution of marriage

Chapter XI - Concerning separation from bed and board

Chapter XII - Concerning fatherhood and the descent of children

Chapter XIII - Concerning the relationship by blood and marriage

Chapter XIV - Concerning parental authority

Chapter XIV A - Concerning the stipulation, amendment and revocation of support payments
Chapter XV - Concerning minority and guardianship

Chapter XVI - Concerning emancipation

Chapter XVII - Concerning conservatorship

Chapter XVIII - Concerning absence

Chapter |
Concerning the enjoyment and the loss of civil rights

Extraordinary Regulations

This compilation contains several ordinances set out in chronological order which contain provisions
necessitated by the extraordinary circumstances which provisions deviate in part from existing legal
regulations inter alia the Civil Code and the Civil Registry.

In the Dutch Civil Code pursuant to the law of July 10, 1947, N.S. No. H 232 see also 1948 No. | 343
the provisions pertaining to children's law are amended, with the result that the Dutch articles referred
to in the margin are no longer consistent in most cases with the text printed next to them. Where the
new Dutch text deviates substantially from an article of the Dutch Civil Code, such article will be
referred to as Old Article in the margin.

Pursuant to the ordinance in S31-168 see also 423 pertaining to the distribution of assignments
between the European and Indonesian Government in the government area of Java and Madura,
regarding the area referred to in the Civil Code, unless otherwise provided, the words "assistant
resident" and "resort of the assistant resident" shall be read as "head of the local government" and
"department".

Article 1. The enjoyment of civil rights is independent from the state's rights. (Civ. 7)
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Al stipulations providing otherwise between the spouses shall be deemed invalid. (AB.23; Bw.149,
196v., 200, 216,244; Civ.1451v.)

Article 249. In the event that a reconciliation takes place following a judgment granting separation from
bed and board which judgment has been publicly announced, third parties shall not be subject to the
consequences of such reconciliation unless it is also announced in the same manner as that of the
separation (BW.152, 245)

Chapter XII
Concerning fatherhood and the descent of children

Section 1
Concerning legitimate children

Article 250. The husband shall be deemed to be the father of a child born out of or conceived during
the marriage. (Bw.34, 95, 100-102, 106v., 1916, Civ.312)

Article 251. The legitimacy of a child, who is born prior to the one-hundred and eightieth day of the
marriage, may be denied by a husband. However, the denial may not occur in the following events:

1. if the husband, was aware of the pregnancy prior to the marriage; 2. if he was present at the drafting
of the birth certificate, and signed the certificate, or if this certificate contains a statement that he is
unable to sign; 3. if the child was still born. (Bw.2; BS.39; Civ.312,314)

Article 252. A husband may deny the legitimacy of a child, if he can prove that, from the three-
hundredth until the one-hundred and eightieth day prior to the birth of the child, whether due to
separation, or incidental circumstances, it would have been impossible for him to have had intercourse
with his wife. A husband may not deny the legitimacy of the child on the basis of his physical
infirmities. (Bw.258, 1865; Civ.312v.)

Article 253. A husband may not deny the legitimacy of the child upon grounds of adultery, unless the
birth was concealed from him; in which case he may rely upon adultery as proof that he is not the
father of the child. (Bw.1965; Civ.313)

Article 254. He may deny the legitimacy of a child, who is born more than three hundred days after the
judgment granting separation has obtained legal validity, without prejudice to the rights of the wife to
submit evidence which is admissible in order to prove that her husband is the father of the child. If the
husband's denial has been declared valid, the reconciliation of the spouses shall not result in the child
being granted legitimate status.

Article 255. A child who is born three hundred days after the dissolution of the marriage shall be
deemed to be illegitimate. (Bw.106, 199; Civ.315) (Supplemented by S.23-31) If the parents of a child,
who *76 is born three hundred days following the dissolution of their marriage, remarry one another,
the child may not obtain legitimate status in any way other than that which is pursuant to the
stipulations in the second section of this title.

Article 256. In the events described in articles 251, 252, 253 and 254, a husband shall deny the
legitimacy of child: within a period of one month, if he is located in the birth place of the child, or within
the vicinity thereof; within two months after his return, if he has been absent; in the event that the birth
of the child has been concealed from him, within two months after the discovery of the concealment.
All deeds executed outside court, containing the denial by a husband, shall be deemed invalid, unless
they are followed within two months by a legal claim. If the husband, following the denial, executes a
deed outside court, and passes away within the stipulated period, his descendants shall be granted a
new period of two months within which to file their legal claim. (Bw.257v., 1058, 1979; Civ.316, 318;
See S.46-67 below)
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Article 257. The legal claim filed by a husband, shall lapse, if the heirs do not pursue same within two
months, effective from the date of death of the husband. (Bw.259, 1979)

Article 258. If a husband passes away, prior to exercising such right , but during the stipulated period,
his heirs may not deny the legitimacy of the child otherwise than in the circumstances described in
article 252. The legal claim disputing the legitimacy of the child shall be filed within a period of two
months, effective as of the time that possession of the assets of the husband is taken by the child, or
effective as of the time that the inheritance of such assets by others is obstructed by the child.
(Bw.259, 472, 833v.; Civ.317)

Article 259. In the event that the heirs, pursuant to articles 256, 257 and 258, are authorized to file or
continue a legal claim disputing the legitimacy of a child, this must be done within a period of one year,
if one or more reside outside Indonesia. In the event of war at sea, the term shall be doubled.

Pursuant to S.46-67 effective as July 13, 1946, the following is stipulated: Article 1. (1) The judge, with
whom a legal claim denying the legitimacy of a child is or may be filed, shall, until a date to be
stipulated in the future by the Governor General, be authorized to extend the periods stipulated in
articles 256 through 259 of the Civil Code regarding the denial of the legitimacy of a child pursuant to
a deed executed outside court, regarding the filing of such legal claim for another stipulated term or
until a fixed point in time, if the legal claim cannot reasonably be filed within the aforementioned
periods due to extenuating circumstances *77 (2) The extension referred to in the first paragraph may
be granted by a judge ex officio.

Article 260. All legal claims for the denial of the legitimacy of a child shall be addressed to the special
guardian to whom the child is entrusted, and the mother shall be properly summoned in the lawsuit.
(Bw.102, 110, 310, 359, 1920; Civ.318)

Article 261. The descent of legitimate children shall be proven by birth certificates, recorded in the
registers of the civil registry. (BS.34) In the absence of such deed, the uninterrupted possession of a
child's legitimate status shall be sufficient proof for the child. (Bw.13,101,286;BS.37;Civ.319v.)

Article 262. The possession of such status shall be proven by events, which either together or
separately, indicate the relationship by descent and kinship between a specific individual and the
lineage to which he purports to belong. The most significant of these events are, among others: that
such individual has always used the name of the father from whom he claims to be descended ;
(Bw.10; BS.30) that the father has treated him as his child and as such has provided for his education,
maintenance and means of living; (Bw.104, 298v.) that the public has acknowledged him as the
father's child; that the next of kin have acknowledged him as such. (Bw.102; Civ.321)

Article 263. No one can claim a status that is in violation of that which is stipulated and has been
granted in his birth certificate, while at the same time no one can dispute the status held by an
individual pursuant to his birth certificate. (Bw.102; Civ.322)

Article 264. In the absence of such certificate and uninterrupted possession of status, or if the child is
recorded in the registers under false names, or if the child's natural father or mother are unknown,
then the descent may be proven by witnesses. This proof may only be admitted if there is initial written
proof; or if the allegations or indications, resulting from events which have not been disputed, can be
considered sufficiently significant to admit such as evidence. (Bw.288, 1922; BS.27; Civ.323)

Article 265. The initial written proof shall be found in family documents, registers and household
documents belonging to the father or the mother, or also in public or private deeds belonging to an
individual, who is involved in the dispute, or if still alive, would have had an interest therein. (Bw.268,
1881, 1902; BS.27; Civ.324)

Article 266. Proof against this may be in any suitable form which indicates that the individual claiming
descent is not the child of the woman who he claims to be his mother, or also, in the event that it is
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proven that she is his mother, is not the child of such woman's husband. *78 (Bw.264v., 286v.;
Civ.325)

Article 267. A civil judge only shall be authorized to deal with appeals in respect of status. (Bw.268,
1920; Civ.326)

Article 268. A lawsuit in respect of false representation of status which carries the penalty of corporal
punishment may not be filed, prior to the passing of the final judgment regarding the dispute over such
status. The prosecution counsel shall, however, be entitled to file a lawsuit in respect of false
representation of status which carries the penalty of corporal punishment, if the interested parties
remain silent, provided that there is initial written proof pursuant to article 265, and if it has been
decided from the start that there is such indication of initial proof. (Bw.268, second paragraph not
applicable to Chinese, see Chinese 1-1 g) In the last instance, the process of the public lawsuit shall
not be suspended by any civil suit. (AB.30; Bw.267, 1918;BS.27v.; Sv.409; Sw.529; Civ.337)

Article 269. In relation to children, the lawsuit to appeal a certain status shall not be subject to any
prescribed period of limitation. (Bw.1967, 1986; Civ.328)

Article 270. Such a lawsuit may only be filed by the heirs of the child who has not appealed his status
in the event that the child died when he was still a minor, or within three years of his reaching the age
of majority. (Bw.258, 883, 1058; Civ.329)

Article 271. The heirs, may, however, resume such lawsuits, if they have been instituted by the child,
unless the suit has not been prosecuted within three years after the filing of the last deed. (Bw.257,
833; Rv.273v.; Civ.330)

Article 271a. (Supplemented by S.37-595, effective as of January 1, 1939) An individual whose claim
for invocation of a certain status has been granted or who has been permitted to deny the legitimacy
of a child, shall have the judgment recorded after it has obtained legal validity in the current registers
of births at the location where the birth was recorded. This shall be mentioned in the margin of the
birth certificate.

Section 2
Concerning the legitimization of natural children

Article 272. Children conceived outside marriage, with the exception of those who have been
conceived in an adulterous or incestuous relationship, shall be legitimized by the ensuing marriage of
their father and mother, if the latter-mentioned have acknowledged them legally prior to the concluding
of the marriage, or if the acknowledgment took place at the time of execution of the marriage
certificate. (Bw.40, 275, 277, 280v., 862, 867; BS.53, 61-9; Civ.331)

Article 273. Children, who are born of parents, between whom no marriage would have existed without
dispensation granted by the Governor General, cannot be legitimized other than by acknowledgment
in the marriage certificate. (Bw.29,31,280,283)

Article 274. If the parents, prior to or at the time of entering into the marriage, fail to acknowledge their
natural children, they may subsequently reverse their position by letter of legitimization, granted by the
Governor General, following the advice issued by the Supreme Court. (Ov.16; Bw.276;BS.61-9;
Bb.515, 4941, 6038, 6089, 7488, 8653, 13416, 13421, 13603, 13604, 13605)

Article 275. (Amended by S.96-115) In a manner similar to that stipulated in the previous article, the
following natural and legally acknowledged children may also be legitimized:

1. children born of parents who cannot enter into their intended marriage as a result of one of the
parents passing away;
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2. children born of a mother, who is of Indonesian descent or descended from another similar
indigenous group; if the mother has passed away, or in the event that there are significant objections -
at the discretion of the Governor General- to the marriage of the parents. (Bw.272, 276, 278)

Article 276. (Amended by S.96-115) In the events, mentioned in the two previous articles, the supreme
court shall if it deems fit, hear or instruct that the blood relatives of the applicants be heard, prior to
issuing its advice, and shall also order that the request for legitimization shall be announced through
the appointed public newspapers. (Bw.290)

Article 277. (Amended by S.27-31 see also 290, 421) *80 Legitimization, either by the ensuing
marriage of the parents, or in the events set out in article 274, pursuant to the issuance of letters of
legitimization, shall result in the same legal regulations being applicable to the children as those which
are applicable to children born during marriage. (Bw.852; Civ.333)

Article 278. (Amended by S.96-115) In the events described in article 275, the legitimization shall only
be valid as of the date that the letters are issued by the Governor General; this shall not jeopardize the
existing legitimate children with respect to their succession as heirs, similarly, this shall not affect the
succession of other blood relatives as heirs, provided that they have approved the issuance of the
letters of legitimization. (Bw.852v.)

Article 279. In the same manner, and pursuant to the same regulations as mentioned in the previous
articles, children who have passed away and who have left descendants, can also be legitimized; in
which event, the legitimization shall benefit their descendants. (Bw.272, 274, 842, 852; Civ.332).

Section 3
Concerning the acknowledgment of natural children

Article 280. The acknowledgment of a natural child shall create a civil relationship between that child
and his father or mother. (Bw.30v., 40, 47, 272v., 306, 319, 328, 353, 363,862, 871, 873, 908, 916)

Article 281. The acknowledgment of a natural child can take place pursuant to any kind of authentic
deed, if such has not already taken place by birth certificate, or at the execution of the marriage.
(Not.37a) Such acknowledgment can also take place pursuant to a deed, drawn up by the official of
the civil registry, and recorded as at the date of signing in the birth registry. Such acknowledgment
shall be mentioned in the margin of the birth certificate, if it is available. (Bw.40, 272, 862, 908, 1868;
BS.41, 53, 61-9; Civ.62, 334) If the acknowledgment of the child was contained in another authentic
deed, then each interested party may demand that it shall be mentioned in the margin of the birth
certificate. Under no circumstances shall absence of the notation of an acknowledgment in the margin
of the birth certificate be grounds for disputing the status granted.

Article 282. The acknowledgment by a minor of a natural child shall be deemed to be invalid unless
the minor has reached the age of nineteen years, and the acknowledgment is not the result of duress,
error, deceit or enticement. (BS.42) A minor daughter, shall, however, be able to acknowledge a
natural child prior to her reaching the age of nineteen years. (Bw.29, 108, 330, 446, 452, 1321, 1446,
1449)

Article 283. Children conceived in an adulterous or incestuous relationship may not be acknowledged,
without prejudice to the stipulation in article 273, with regard to the latter mentioned. (Bw.30v., 41,
252v., 272, 289, 867v.; BS.42; Civ.335)

Article 284. (Amended by S.96-108) No acknowledgment of a natural child shall, during the lifetime of
the mother, notwithstanding that she may be of Indonesian descent or descended from a similar
indigenous group, be accepted, if the mother does not approve the acknowledgment. (Bw.280v., 354)
If such child is acknowledged after the death of the *82 mother, such acknowledgment shall have no
consequences other than those which relate to the father. (Bw.288; Civ.336) Acknowledgment ofa
natural child, whose mother is of Indonesian descent or descended from a similar indigenous group,

Page 33

32



Indonesian Civil Code

shall annul the civil relationship arising from natural descent, without prejudice to the consequences of
an acknowledgment by the mother, in the event that she is granted the authority due to the ensuing
marriage to the father.

Article 285. Acknowledgment which takes place in the course of the marriage by one of the spouses,
in order to benefit the natural child, which he, prior to his marriage has conceived with a person other
than his spouse, shall not jeopardize that spouse, nor shall it be detrimental to the children born of that
marriage. Such acknowledgment, shall, however, have consequences after the dissolution of that
marriage, if there are no remaining descendants from the marriage. Bw.199, 277; Civ.337)

Article 286. Any acknowledgment by the father or the mother, including the claim to a certain status by
the child may be disputed by those who have an interest therein. (Bw.261v., 282; Civ.339)

Article 287. Investigation of paternity shall be prohibited. (Amended by S.17-497) However, in the
event that a misdemeanor as described in articles 285 through 288, 294 or 332 of the penal code, was
carried out which resulted in the pregnancy, then the guilty party, can, upon being charged by the
interested parties, be declared to be the father of the child. (Bw.252v.; Civ.340)

Article 288. Investigation of maternity shall be permitted. In this regard the child is required to prove
that he or she was borne by that mother. No proof by witnesses with respect to the child shall be
admitted, unless there already exists initial written proof. (Bw.265, 1902, 1914; Civ.341)

Article 289. No child shall be permitted to investigate his or her paternity or maternity, in the events,
where pursuant to article 283, no acknowledgment can take place. (Civ.342).
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THONG BAO ¥

Cuc Céng nghé théng tin, B6 Tw phép tran trong cam on Quy dgc gia trong thoi gian qua da sw dung hé théng van ban quy
pham phap luat tai dia chi http. moj.gov. .aspX.

Dén nay, nham phuc vu tét hon nhu ciu khai thac, tra ctru van ban quy pham phap luat tir Trung wong dén dia phwrong, Cuc
Céng nghé théng tin di dwa Co s& div lieu quéc gia vé van ban phap Iuat vao sir dung tai dia chi
http:/ivbpl.vn/Pages/portal.aspx dé thay thé cho hé théng cdi néi trén.

Cuc Céng nghé théng tin tran trong théng bao téi Quy doc gia dwoc biét va mong ring Co sé dir liéu quéc gia vé van ban
phép luat sé tiép tuc Ia dia chi tin céy dé khai thac, tra ctru van ban quy pham phap luét.

Trong qué trinh sir dung, ching t8i ludn hoan nghénh moi ¥ kién gop y cua Quy déc gia dé Co s& dir liéu quéc gia vé van
ban phap ludt dwoc hoan thién.

Y kién g6p y xin gwvi vé Phong Théng tin dién tir, Cuc Cong nghé théng tin, B Tw phép theo s6 dién thoai 046 273 9718 hoac
dia chi thw dién tir banbientap@moj.gov.vn .

™ Thusctinh [EF Lwocdd [F Taivée () Banin
QuOC HOI CONG HOA XA HOI CHU NGHIA VIET NAM
S6: 52/2014/QH13 Déc 1ap - Ty do - Hanh phiic
Ha Néi ngéy 19 théng 06 ndm 2014
LUAT
Hén nhén va gia dinh

Can ctr Hién phap nudc Cong hda x& hoi chu nghta Viét Nam
Qudc héi ban hanh Luat Hon nhan va gia dinh.

CHUNG
Diéu 1. Pham vi diéu chinh

Luat ndy quy dinh ché d6 hén nhan va gia dinh; chuén muc phép Iy cho cach (ng x( gitra céc thanh vién gia dinh; trach nhiém cla ca
nhan, té chirc, Nha nudc va xa héi trong viéc xay dung, cling c¢é ché d6 hén nhan va gia dinh

Diéu 2. Nhitng nguyén téc co ban cua ché d6 hon nhan va gia dinh
1. Hon nhan tu nguyén, tién b, mot vo mét chdng, vo chéng binh déng

2. H6n nhan gitra cong dan Viét Nam thudc cac dan toc, ton gido, gitra ngudi theo ton gido véi ngudi khéng theo ton gido, gitra ngudi cé
tin ngudng voéi ngudi khdng c6 tin ngudng, gitra cong dan Viét Nam véi ngudi nudc ngoai duoc ton trong va dugc phap luat bdo vé

3. Xay dung gia @inh &m no, tién bé, hanh phic; cac thanh vién gia dinh c6 nghia vu ton trong, quan tam, cham séc. gidp G0 nhau; khong
phan biét déi xi gitra céc con

4. Nha nuéc, xa héi va gia dinh c6 trach nhiém bao vé hé tro tré em, ngudi cao tudi, ngudi khuyét tét thuc hién cac quyen vé hén nhan
va gia dinh; gitip 36 cac ba me thuc hién tét chic naing cao quy clia ngudi me; thyrc hién ké hoach héa gia dinh

5. Ké thira, phat huy truyén théng van hoa, dao dtrc tét dep clia dan toc Viet Nam vé hén nhan va gia dinh
Piéu 3. Gidi thich tir ngtr

Trong Luat ndy, cac tir nglr duéi day duoc hiéu nhu sau

1. H6n nhén 1a quan hé gitra vo va chdng sau khi ket hén

2. Gia dinh \& tap hop nhitng ngudi gan boé v6i nhau do hdn nhén, quan hé huyét théng hodc quan hé nudi dudng, 1dm phat sinh cac
quyén va nghia vu giira ho véi nhau theo quy dinh cua Luéat nay.
3. Ché d6 hon nhan va gia dinh 1 toan bd nhng quy dinh clia phap luét v& két hon, ly hén; quyén va nghia vu gitra vo vé chdng, gitra cha
me va con, gitta thanh vién khac trong gia dinh; cép dudng: xac dinh cha. me, con; quan hé hon nhan va gia dinh c6 yéu t6 nuéc
ngoai va nhiing vén dé khéc lién quan dén hén nhan va gia dinh

4. Tap quan vé hon nhan va gia dinh 13 quy tic xtr sty c6 n6i dung r6 rang vé quyén
dinh, duoc lap di, 1ap lai trong mét théi gian dai va duoc thira nhén rong réi trong mét ving, mien hoac Ong don

Ta vu ctia c&c bén trong quan hé hon nhan va gia
g

5. K&t hon 1a viec nam va nir xac 1ap quan hé vo chdng v6i nhau theo quy dinh cia Luat nay vé didu kién két hon va dang ky két hon

6. Két hon Iréi phap lual 13 viéc nam, ni¥ G& dang ky két hon tai co quan nha nuée c6 tham quyén nhung mét bén hodc ca hai bén vi pham

didu kién két hon theo quy dinh tai Diéu 8 clia Ludt ndy.

7. Chung séng nhu vo chéng 13 viéc nam, nix t chirc cude song chung Ve

i nhau Ia vo chéng

8. Tao hon la viec lay vo, 1Ay chdng khi mot bén ho3c ca hai bén chua di tudi két hon theo quy dinh tai diém a khoén 1 Biéu 8 cla Luét
nay.
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XAC DINH CHA, ME, CON
Piéu 88. Xac dinh cha, me
1. Con sinh ra trong th&i ky hén nhan hodc do ngudi vo ¢6 thai trong thai ky hén nhan 1a con chung cla vo chéng
Con duoc sinh ra trong thoi han 300 ngay ké tir thdi diém chdm dit hon nhan dwoc coi & con do ngudi vo 6 thai trong thai ky hon nhan
Con sinh ra truGc ngay dang ky két hon va duoc cha me thira nhan 1a con chung cla vo chéng
2 Trong trwéng hop cha, me khong thira nhan con thi phai c6 chirng ctr va phai duoc Toa &n xéc dinh.
Diéu 89. Xac dinh con
1. Nguoi khéng duoc nhan 14 cha, me cla mot ngudi co thé yéu cau Toa &n xéc dinh ngudi §6 1a con minh.
2. Nguai duoc nhan 1a cha, me clia mot ngudi c6 thé yéu ciu Toa &n xéc dinh ngudi d6 khong phai la con minh
Diéu 90. Quyén nhan cha, me
1. Con c6 quyén nhan cha, me clia minh, ké ca trong truéng hop cha, me da chét
2. Con da thanh nién nhan cha, khong can phai co su déng ¥ clia me; nhan me, khong c&n phai c6 su déng y clia cha.
Diéu 91. Quyén nhan con
1. Cha, me c6 quy&n nhan con, ké ca trong truang hop con da chét
2. Trong treeng hop ngudi dang cé vo. chéng ma nhan con thi viéc nhan con khéng cAn phai c6 sy ddng ¥ cla ngudi kia.
Piéu 92. Xac dinh cha, me, con trong trudng hop ngudi cé yéu cau chét

Trong trudng hop c6 yéu ciu vé viéc xac dinh cha, me, con ma ngudi c6 yéu cAu chét thi nguai than thich cla ngudi nay o6 quyén yéu
chu Toa 4n xéc dinh cha, me, con cho ngudi yéu ciu da chét

Didu 93. X4c dinh cha, me trong tredng hop sinh con béng ky thuat hé tro sinh san

1. Trong truéng hop ngudi vo sinh con béng ky thuat hd tro sinh san thi viéc xac dinh cha, me duoc &p dung theo quy dinh tai Diéu 88
cua Luat nay.

2. Trong treéng hop ngudi phu ni séng déc than sinh con baing kY thuat hé tro sinh san thi ngudi phu n d6 13 me clia con duoc sinh ra

3. Viéc sinh con bang k¥ thuat hd tro sinh san khéng 1am phét sinh quan hé cha, me va con gitra ngudi cho tinh triing, cho noan, cho phéi
véi ngudi con duoc sinh ra.

4. Viéc xac dinh cha, me trong trudng hop mang thai ho vi muc dich nhan dao duoc ap dung theo quy dinh tai Diéu 94 cla Luat nay.
Diéu 94. Xac dinh cha, me trong trirdng hop mang thai hé vi muc dich nhan dao

Con sinh ra trong tredng hop mang thai hé vi muc dich nhan dao la con chung cla vo chéng nhé mang thai ho ké tir thoi diém con duoc
sinh ra

Diéu 95. Diéu kién mang thai hé vi muc dich nhan dao
1. Viéc mang thai ho vi myc dich nhan dao phai duoc thuc hién trén co s¢ tw nguyén cua cac bén va duoc lap thanh van ban
2. Vo chdng c6 quyén nhér ngudi mang thai ho khi c6 dl céc diéu kién sau day

a) C6 xac nhan ciia té chirc y té c6 tham quyén vé viéc ngudi vo khong thé mang thai va sinh con ngay ca khi 4p dung ky thuat hd tro sinh
san

b) Vo chdng dang khéong c6 con chung;

c) Da duoc tw vén vé y té, phap Iy, tam ly.

3. Nguéi duoc nhd mang thai ho phai cé di cac diéu kién sau day

a) La ngudi than thich cling hang cta bén vo hodc bén chéng nho mang thai ho,

b) D4 tirng sinh con va chi duoc mang thai hd mot 1an;

¢) & d6 tudi phis hop va c6 xac nhén cla t chirc y té c6 tham quyén vé kha nang mang thai ho:

d) Truong hop ngudi phu Nt mang thai ho co chdng thi phai c6 su ddng y biing van ban clia nguei chdng;
d) Ba duoc tu van vé y té, phap ly, tam ly.

4. Viéc mang thai hé vi myc dich nhan dao khéng duoc tréi voi quy dinh cta phép luat v& sinh con bing ky thuat hé tro sinh san.
5. Chinh phu quy dinh chi tiét Diéu nay.

Didu 96. Thoa thuan vé mang thai hé vi muc dich nhan dao

1. Théa thuan vé mang thai hd vi muc dich nhan dao gitra vo chdng nhé mang thai ho (sau day goi la bén nhé mang thai ho) va vo chéng
nguoi mang thai hé (sau day goi 1a bén mang thai hd) phai c6 céc ndi dung co ban sau day.

a) Théng tin dy du vé bén nhé mang thai h va bén mang thai hé theo céc diéu kién co lién quan quy dinh tai Didu 95 clia Luat nay.
b) Cam két thuc hién cac quyén, nghfa vu quy dinh tai Diéu 97 va Diéu 98 cla Luat nay:

©) Viéc gidi quyét hau qua trong treong hop c6 tai bién san khoa: hé tro Gé bao dam sirc khoe sinh san cho nguoi mang thai ho trong thoi
gian mang thai va sinh con, viéc nhan con cla bén nhé mang thai ho. quyén va nghia vu clia hai bén di véi con trong trrong hop con
chua duoc giao cho bén nhd mang thai hé va cac quyén, nghta vu khéac c6 lién quan

d) Tréch nhiém dén st trong trudng hop mét hodc ca hai bén vi pham cam Kkét theo théa thuan

2. Thoa thuan vé viéc mang thai hé phai Guoc 13p thanh van ban c6 céng chirng. Trong trudng hop vo chdng bén nhd mang thai ho Uy
quyén cho nhau hodc vo chdng bén mang thai hé ty quyén cho nhau vé viéc thoa thuén thi viec ty quyén phai lap thanh van ban c6 cong
chiing. Viéc Gy quyén cho ngudi thir ba khong co gid tri phép 1y.

Trong tredng hop théa thuan vé mang thai hd gida bén mang thai ho va bén nhd mang thai ho dvoc I&p cung v6i thoa thuan gitra ho véi
00 s3 y té thure hién viéc sinh con bang ky thuat hé tro sinh sén thi thoa thuén nay phéi c xac nhan cla ngudi c6 thém quyén cla co sO Y
té nay.

Piéu 97. Quyén, nghia vu clia bén mang thai hé vi muc dich nhan dao

1. Nguoi mang thai hd, chdng cua ngudi mang thai hé cé quyén, nghia vu nhu cha me trong viéc cham séc stic khde sinh san va cham
s6¢, nudi dudng con cho dén thoi diém giao dira tré cho bén nho mang thai hd phai giao dira tré cho bén nho mang thai ho.
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2. Ngudi mang thai ho phai tuan this quy dinh v& tham kham, cac quy trinh sang loc dé phat hién, diéu tri cac bét thuong, di tat cua bao
thai theo quy dinh clia BO Y té.

3. Nguoi mang thai ho duoc huong ché d6 thai san theo quy dinh clia phap Iuat vé lao dong va bao hiém x& héi cho dén thai diém giao
d(ra tré cho bén nho mang thai ho. Trong trrdng hop ké tir ngay sinh dén thoi diém giao dtra tré ma thai gian huéng ché do thai san
chwa du 60 ngay thi ngudi mang thai ho vAn duoc hudng ché d6 thai san cho dén khi i 60 ngdy. Viéc sinh con do mang thai ho khong
tinh véo sb con theo chinh sach dan s6 va ké hoach héa gia dinh

4. Bén mang thai ho c quyén yéu cau bén nhd mang thai hd thuc hién viéc hé tro, chdm séc sirc khoe sinh san.

Trong trwding hop Vi I do tinh mang, stc khoe clia minh hodc si phat trién cua thai nhi, ngudi mang thai ho c6 quyén quyét dinh vé sé
luong bao thai, viéc tiép tuc hay khéng tiép tuc mang thai pht hop véi quy dinh ctia phap luat vé chdm séc sirc khée sinh san va sinh con
baing ky thuat hé tro sinh san.

5. Trong trudng hop bén nhd mang thai ho tir chéi nhan con thi bén mang thai hé co quyén yéu cau Téa &n bubc bén nh mang thai ho
nhan con

Piéu 98. Quyén, nghia vy clia bén nhd mang thai hé vi muc dich nhan dao
1. Bén nhé mang thai ho 6 nghfa vu chi tra cac chi phi thuc té dé bao dam viéc cham soc st khoe sinh san theo quy dinh cla BS Y té

2. Quyén, nghta vu ctia bén nhd mang thai ho vi muc dich nhan dao di véi con phat sinh ké tir thai diém con duoc sinh ra. Nguoi me
nhé mang thai hé dugc huéng ché d6 thai san theo quy dinh ctia phap lust v& lao déng va bao hiém xa héi tir thoi diém nhan con cho dén
khi con dd 06 thang tudi

3. Bén nho mang thai hd khéng duoc tir chéi nhan con. Trong truong hop bén nhd mang thai hé cham nhéan con ho&c vi pham nghla vu
vé nu6i dudng, cham séc con thi phai cé nghfa vu cép dudng cho con theo quy dinh cua Luat ndy va bi xi Iy theo quy dinh cla phép luat
¢6 lién quan; néu gay thiét hai cho bén mang thai ho thi phai bdi thuéng. Trong truéng hop bén nho mang thai ho chét thi con duoc
hwdng thira ké theo quy dinh clia phap luat d6i v6i di san clia bén nhd mang thai ho

4. Gitra con sinh ra tir viéc mang thai hd v6i cac thanh vién khac ctia gia dinh bén nho mang thai ho c6 cac quyén, nghia vu theo quy dinh
cua Luat nay, BS luat dan su va luét khac co lién quan

5. Trong trrdng hop bén mang thai ho tir chéi giao con thi bén nhd mang thai ho co quyén yéu ciu Toéa &n budc bén mang thai ho giao
con

Diéu 99. Gii quyét tranh chép lién quan dén viéc sinh con bang ky thuat hd tro sinh san, mang thai hé vi muc dich nhan dao
1. Tda 4n 13 co quan c6 thdm quyén giadi quyét tranh chép vé sinh con bang ky thuat hé tro sinh sén, mang thai hd

2. Trong truding hop chua giao dira tré ma ca hai vo chdng bén nhd mang thai hd chét hoac mét nang lyc hanh vi dan su thi bén mang
thai hd c6 quyén nhan nudi dda tré; néu bén mang thai hé khéng nhan nudi dia tré thi viéc gidm ho va cép dutng dbi véi dra tré duoc
thue hién theo quy dinh cla Luét nay va Bo luét dan sy

Piéu 100. Xtr ly hanh vi vi pham vé sinh con bing ky thuat hd tro sinh san va mang thai hg

Céc bén trong quan hé sinh con béng ky thuat hé tro sinh san, mang thai hé vi pham didu kién, quyén, nghfa vu dwoc quy dinh tai Luat
nay thi tiy theo tinh chat, mirc @6 vi pham ma bi x(r ly theo trach nhiém dan su, hanh chinh, hinh su

Didu 101. ThAm quyén giai quyét viéc xac dinh cha, me, con

1. Co quan dang ky hé tich c6 thim quyén xéc dinh cha, me, con theo quy dinh cua phép luat vé hé tich trong trudng hop khong cé tranh
chép.

2. Toa &n co thAm quyén giai quyét viéc xac dinh cha, me, con trong truéng hop cb tranh chép hodc nguai duoc yéu cu xac dinh la cha,
me, con da chét va truong hop quy dinh tai Diéu 92 ctia Luat nay.

Quyét dinh ctia Téa &n vé xac dinh cha, me, con phai duoc g cho co quan dang ky hé tich dé ghi chi theo quy dinh cba phap luat vé ho
tich; cac bén trong quan hé xac dinh cha, me, con; ca nhan, co quan, té chirc c6 lién quan theo quy dinh ctia phap luét v& t6 tung dan sv

Diéu 102. Nguoi c6 quyén yéu ciu xéc dinh cha, me, con

1. Cha, me, con d4 thanh nién khéng bi mét néng luyc hanh vi dan sw co quyén yéu cau co quan dang ky ho tich xéc dinh con, cha, me cho
minh trong trudng hop duoc quy dinh tai khoan 1 Diéu 101 clia Luat nay.

2 Cha, me, con, theo quy dinh cia phap luat vé té tung dan su, c6 quyén yéu cdu Toa &n xac dinh con, cha, me cho minh trong truong
hop dwoc quy dinh tai khoan 2 Diéu 101 cla Luat ndy

3. Ca nhan, co quan, t chirc sau day, theo quy dinh cua phép luét v& t6 tung dan su, o6 quyén yéu cdu Toa én xac dinh cha, me cho con
chua thanh nién, con @ thanh nién mat nang Iuc hanh vi dan su; xac dinh con cho cha, me chura thanh nién hoac mét nang luc hanh vi
dan si trong c4c trudng hop duoc quy dinh tai khoan 2 Diéu 101 cla Luat nay

a) Cha, me, con, ngudi giam ho;
b) Co quan quan ly nha nuéc vé gia @inh
©) Co quan quan Iy nha nuoc vé tré em;
d) Héi lién hiép phu ne
CHUONG VI
QUAN HE GIU'A CAC THANH VIEN KHAC CUA GIA BINH
Piéu 103. Quyén, nghia vu gitta cac thanh vién khac cla gia dinh

1. Cac thanh vién gia dinh c6 quyén, nghia vu quan tam, cham séc, giip d6, ton trong nhau Quyén, lgi ich hop phap vé nhan than va tai
sén cla c4c thanh vién gia dinh quy dinh tai Luat nay, B6 lut dan su va céc luat khac c6 lién quan duoc phap luat bao vé.

2. Trong trudng hop séng chung thi cac thanh vién gia dinh c6 nghta vu tham gia céng viéc gia dinh, lao déng tao thu nhap; déng gop
o6ng stc, tién hodc tai san khac dé duy tri ddi sbng chung clia gia dinh phi hap véi kha néng thuc té clia minh

3. Nha nudc cb chinh sach tao didu kién dé cc thé hé trong gia @inh quan tam, cham séc, gitip 46 nhau nham gid gin va phat huy truyén
théng tét dep clia gia dinh Viét Nam; khuyén khich cdc ca nhan. t chirc trong xa hoi cing tham gia véo viéc gir gin, phat huy truyén
théng tét dep cla gia dinh Viét Nam

Diéu 104. Quyén, ngha vu clia 6ng ba néi, 6ng ba ngoai va chau

1. Ong ba néi, éng ba ngoai c6 quyén, nghta vu tréng nom, chdm séc, gido duc chau, séng mAu muc va néu guong tét cho con chau;
trudng hop chéu chua thanh nién, chdu da thanh nién mét nang Iuc hanh vi dan su hodc khong cé kha nang lao dong va khéng c6 tai sén
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@é ty nudi minh ma khéng c6 ngudi nudi dudng theo quy dinh tai Piéu 105 cla Luat nay thi 6ng ba néi, 6ng ba ngoai c6 nghfa vu nudi
dwdng chau.

2. Chéu c6 nghia vu Kinh trong, cham séc, phung dudng 6ng ba ndi, 6ng ba ngoai: tredng hop 6ng ba ndi, 6ng ba ngoai khéng c6 con aé
nuéi dudng minh thi chau da thanh nién cé nghia vu nuéi dudng.

Piéu 105. Quyén, nghia vu clia anh, chi, em

Anh, chi, em c6 quyén, nghia vu thwong yéu, cham séc. giup d6 nhau; co quyén, nghfa vu nuéi duéng nhau trong trudng hop khong con
cha me hoc cha me khéng c6 didu kién trong nom, nuéi dudng, chdm soc, gido duc con

Diéu 106. Quyén, nghia vu clia ¢, di, chu, cau, bac rudt va chau ruét

C6, di, chi, cAu, bac rudt va chau rudt co quyén, nghia vu thirong yéu, cham soc. gilp d6 nhau; c6 quyén, nghfa vu nudi dudng nhau
trong trudng hop ngudi can duoc nudi dudng khong con cha, me, con véa nhirng ngudi duoc quy dinh tai Pidu 104 va Diéu 105 cla Luat
nay hodc con nhung nhirng nguai nay khéng cé diéu kién dé thuc hién nghia vu nuéi dudng

CHUONG Vi
CAP DUONG
Piéu 107. Nghia vu c&p duong

1. Nghfa vu cép dudng duoc thuc hién gitra cha. me va con: gira anh, chi, em véi nhau; gitra 6ng ba ndi, 6ng ba ngoai va chdu; gida c6.
di, chu, cau, bac ruét va chau rudt, gitka vo va chdng theo quy dinh cia Luat nay.

Nghia vu cép duéng khong thé thay thé bing nghia vu khac va khéng thé chuyén giao cho ngudi khac

2. Trong truong hop ngudi ¢6 nghia vu nudi dung trén tranh nghia vu thi theo yéu cau cia cé nhan, co quan, 16 chirc duoc quy dinh tai
Pidu 119 clia Luat nay, Téa &n budc ngudi d6 phai thuc hién nghia vy cép dudng theo quy dinh cla Luat nay.

Diéu 108. Mot ngudi cAp duong cho nhiéu ngudi

Trong triedng hop mét ngudi co nghla vu cép dudng cho nhiéu ngudi thi ngudi cép dutng va nhitng ngudi dugc cAp dudng théa thuan
Vi nhau vé phirong thirc va mirc cip dudng phis hop véi thu nhap, khd nang thuc té cua ngudi c6 nghia vu cp duong va nhu cu thiét
yéu cia nhitng ngudi duoc cip dudng: néu khong thoa thuan duoc thi yéu ciu Téa an gidi quyét

Diéu 109. Nhiéu ngudi cling c4p dudng cho mét ngudi hodc cho nhiéu ngudi

Trong trrong hop nhiéu ngudi ciing c6 nghfa vu cap dudng cho mot ngudi hodc cho nhiéu ngudi thi nhirtng ngudi ndy thoa thuan voi
nhau vé& phurong thirc va mc déng gép phi hop véi thu nhap, kha nang thuc té cia méi ngudi va nhu cau thiét yéu ctia nguai duoc cdp
du6ng, néu khéng théa thuan duoc thi yéu ciu Toa an giai quyét

Diéu 110. Nghta vy cép dwong cla cha, me déi voi con

Cha, me 6 ngha vu cdp dudng cho con chura thanh nién, con da thanh nién khong c6 kha nang lao déng va khéng c6 tai san Gé tw nudi
minh trong trrdng hop khéng séng chung véi con hodc séng chung v6i con nhung vi pham nghta vu nudi dudng con

Diéu 111. Nghfa vu cdp dudng clia con déi voi cha, me

Con da thanh nién khéng séng chung véi cha, me c6 nghia vu cép dudng cho cha, me trong truong hop cha, me khdng co kha nang lao
dong va khong c6 tai san @é ty nudi minh.

Didu 112. Nghfa vu cdp dudng gitra anh, chi, em

Trong treéing hop khéng cdn cha me hodc cha me khong c6 kha nang lao dong va khong co tai san dé cip dudng cho con thi anh, chi da
thanh nién khéng séng chung véi em cé nghia vy cap duéng cho em chua thanh nién khong c6 tai san @é tu nudi minh hodc em da thanh
nién khéng cé kha nang lao déng va khong co tai san dé ty nudi minh; em da thanh nién khong séng chung véi anh, chi c6 nghia vu cép
dudng cho anh, chi khéng c6 kha nang lao dong va khéng c6 tai san dé tu nuéi minh

Pidu 113 Nghia vu c&p duéng gitra 6ng ba ndi, 6ng ba ngoai va chau

1. Ong ba ndi, 6ng ba ngoai khong séng chung véi chau c6 nghfa vu cép dudng cho chau trong truang hop chau chua thanh nién hodc
chau da thanh nién khong c6 kha nang lao déng, khong co tai san dé tu nudi minh va khong co ngudi cdp dudng theo quy dinh tai Didu
112 cua Luét nay.

2. Chau da thanh nién khéng séng chung véi éng ba noi. éng ba ngoai c6 nghia vu cép dudng cho 6ng ba ndi, 6ng ba ngoai trong trrdng
hop 6ng ba khong c6 kha néng lao déng, khong c6 tai san dé tu nudi minh va khong c6 ngudi khac cép dudng theo quy dinh cia Luat
nay.

Pidu 114. Nghia vu cp dudng gitta ¢, di, chu, cau, bac ruét va chau ruét

1. Co, di, ch, cau, bac rudt khong séng chung voi chau ruét cé nghia vu cAp duong cho chau trong trrong hop chau chua thanh nién
hodc chau da thanh nién khong cb khé nang lao dong va khong c6 tai san dé tu nu6i minh ma khéng c6 ngudi khac cdp dudng theo quy
dinh cua Luét nay.

2. Chéu @4 thanh nién khong séng chung véi ¢, di, chu, cdu, bac rugt c6 nghta vu cép dudng cho b, di, chy, cau, bac ruét trong trrdng
hop ngudi cn duoc cdp dudng khong c6 kha nang lao dong va khong c6 tai san dé tu nudi minh ma khong ¢6 ngudi khac cép dudng
theo quy dinh clia Luat nay.

Didu 115. Nghta vu c&p dubng gitta vo va chdng khi ly hon

Khi ly hén néu bén khé khan, tung thiéu cé yéu ciu cép duong ma co Iy do chinh déng thi bén kia c6 nghia vu chp dudng theo kha nang
ctia minh

Diéu 116. Mrc cap dudng

1. Mirc cép dudng do ngudi cé nghfa vu chp dudng va ngudi duroc chp dudng hodc ngudi gidm ho clia ngudi d6 thoa thuén can o vao
thu nhap, kha nang thuc té ctia nguti b nghia vu cip dudng va nhu céu thiét yéu cla nguoi duoc cap dwong: néu khong thoa thuan
dwoc thi yéu cdu Toa an giai quyét

2. Khi c6 Iy do chinh dang, mirc cép dudng co thé thay déi. Viec thay déi mic chp duréng do c4c bén théa thuan; néu khdng théa thuan
duoc thi yéu chu Toa an gidi quyét.

Diu 117. Phuong thirc cép dudng
Viéc cdp dudng cé thé duoc thue hién dinh ky hang thang, hang quy, nira nam, hang nam hodc mét 1an

Céc bén co thé théa thuan thay dbi phuong thirc cap dudng, tam ngirng cép dudng trong treong hop ngudi o6 nghfa vu cép dudng lam
véo tinh trang kho khan vé kinh té ma khéng c6 khé nang thuc hién nghfa vu cép dudng; néu khong thoa thuan duoc thi yéu cdu Toa an
giai quyét
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Diéu 118. Cham durt nghfa vu cép dudng

Nghfa vu cdp duéng chim dii trong céc trrdng hop sau day

1. Ngudi duoc chp dudng da thanh nién va co kha nang lao déng hoac c6 tai san dé tw nudi minh;
2. Nguoi duoc cép dudng dwoc nhan lam con nudi;

3. Nguoi chp duong da truc tiép nudi dudng ngudi duoc cap dudng:

4. Nguoi chp dwdng hodc ngudi duoc cép duéng chét;

5. Bén duoc cAp dudng sau khi ly hon da két hon,

6. Trudng hop khéc theo quy dinh cla luét.

Diéu 119. Nguoi c6 quyén yéu ciu thuc hién nghfa vu cép duéng

1. Nguoi duoc cép dusng, cha, me hodc ngudi gidm ho cta ngudi d6, theo quy dinh clia phap luat vé t6 tung dan su, c6 quyén yéu cau
Toa 4n bubc ngudi khong tu nguyén thuc hién nghfa vu cap dudng phai thure hién nghta vu 66

2. Ca nhan, co quan, t6 chirc sau day, theo quy dinh cua phap luat vé té tung dan su, c6 quyén yéu céu Toa an budc ngudi khong tu
nguyén thuc hién nghia vu cAp dudng phai thuc hién nghia vy d6

a) Nguai than thich;

b) Co quan quan ly nha nuéc vé gia dinh;
¢) Co quan quan Iy nha nuéc vé tré em
d) Héi lién hiép phu nit.

3. Ca nhén, co quan, té chitc khac khi phat hién hanh vi trén trénh thyc hién nghia vu cp duong co quyén @& nghi co quan, té chtrc quy
dinh tai cac diém b, ¢ va d khoan 2 Diéu nay yéu ciu Toa an budc ngudi khdng tu nguyén thuc hién nghia vu cdp dudng phai thuc hién
nghia vy 46

Diéu 120. Khuyén khich viéc tro gip cua tb chire, ca nhan

Nha nudc va xa hoi khuyén khich t6 chire, ca nhan tro gitp béng tién hoac tai san khac cho gia dinh, ca nhan cé hoan canh dac biét khd
khan, tung thiéu

CHUONG Vil
QUAN HE HON NHAN VA GIA BINH CO YEU TO NUOC NGOA!
Piéu 121. Bao vé quyén, loi ich hop phap cta céc bén trong quan hé hon nhan va gia dinh cé yéu té nuéc ngoai

1. O nwéc Cong hda xa héi chii nghia Viét Nam, quan hé hon nhan va gia dinh c6 yéu té nu6c ngodi duoc ton trong va bao vé phu hop
Vv6i cac quy dinh cua phap luat Viet Nam va didu réc quéc té ma Cong hoa xa hoi chi nghfa Viét Nam Ia thanh vién.

2. Trong quan hé hon nhan va gia dinh véi cong dan Viét Nam, ngudi nuéc ngoai tai Viét Nam c6 cac quyén, nghia vu nhu cong déan Viét
Nam, trir trudng hop phap luat Viét Nam cé quy dinh khéac

3. Nha nudc Cong hoa xa héi chu ngha Viét Nam bao ho quyén, loi ich hop phap cua cong dan Viét Nam ¢ nuéc ngoai trong quan heé
hén nhan va gia dinh phil hop véi phap fuat Viét Nam, phap luét cia nuéo $0 tai, phap luat va tap quan quéc té

4 Chinh phu quy dinh chi tiét viec giai quyét quan hé hén nhan va gia dinh c6 yéu té nu6c ngodi nhdm bao dam quyén, loi ich hop phap
clia cac bén va bao dam thuc hién quy dinh tai khoan 2 Diéu 5 cla Luat nay.

Didu 122. Ap dung phap luat d6i véi quan hé hon nhan va gia dinh c6 yéu t§ nu6c ngoai

1. Cac quy dinh cua phdp luat vé hén nhan va gia dinh cta nudc Cong hoa xa hdi chi nghla Viet Nam duwoc ap dung déi véi quan hé hon
nhan va gia dinh c6 yéu t6 nuéc ngoai, trir trraing hop Luét nay 6 quy dinh khac.

Trong trudng hop didu wéc quéc té ma Cong hoa xa hoi chu nghia Viét Nam 12 thanh vién c6 quy dinh khac véi quy dinh cua Luat nay thi
4p dung quy dinh cla diéu u6c quéc té 46,

2. Trong trwdng hop Luat ndy, c4c van ban phap luét khac cua Viét Nam co d&n chiéu vé viéc 4p dung phép luét nuéc ngoai thi phap luat
nuéc ngoai duoc ap dung, néu viéc ap dung d6 khong tréi voi cac nguyén thc co ban dwoc quy dinh tai Diéu 2 cia Luat nay.

Trong trudng hop phép luét nuéc ngoai dan chiéu trd lai phap ludt Viét Nam thi 4p dung phap luat vé hon nhéan va gia dinh Viét Nam

3. Trong truding hop diéu wéc qudc té ma Cong hoa xa hoi chi nghia Viet Nam [a thanh vién co dan chiéu vé viéc ap dung phap luat nudc
ngoadi thi phap luat nuée ngoai duoc ap dung

Didu 123. Tham quyén gidi quyét cac vu viéc hon nhan va gia dinh c6 yéu té nu6c ngodi

1. Th&m quyén d3ng ky ho tich lién quan dén cac quan hé hon nhén va gia dinh c6 yéu té nudc ngoai dugc thuc hién theo quy dinh cla
phép luat vé hé tich

2 Thém quy@n gidi quyét cc vu viéc hén nhan va gia dinh c6 yéu té nuée ngoai tai Toa én duoc thuc hién theo quy dinh cuia BO luat to
tung dan sv.

3. Toa 4n nhan dan cép huyén noi cu tri cda cong dan Viét Nam hiy viéc két hon trai phap ludt, gidi quyét viéc ly hon, céc tranh chép vé
quyén va nghia vu clia vo chdng, cha me va con, vé& nhan cha, me, con, nudi con nudi va giam ho gitra cong dan Viét Nam cu tra & khu
vuc bién giéi voi cong dan cla nudc léng giéng cling cu trd & khu vure bién gisi voi Viet Nam theo quy dinh ctia Luat nay va cac quy dinh
khac clia phap luat Viét Nam.

Piéu 124. Hop phap hoa 1anh su gidy t&, tai liéu vé hon nhan va gia dinh

Gidy t& do co quan c6 tham quyén clia nuréc ngoai ap, cap hodc xac nhan dé st dung gidi quyét cac vy viéc hon nhan va gia dinh thi
phai dugc hop phap hod lanh s, tri truong hop duoc mién hop phap héa lanh su theo diéu u6c qubc té ma Cong hoa xa hoi chi nghia
Viét Nam 1a thanh vién hodc theo nguyén téc c6 di co lai

Didu 125. Cong nhan, ghi chi ban &n, quyét dinh cia Téa 4n, co quan c6 tham quyén cta nude ngoai vé hén nhan va gia dinh

1. Viéc cong nhan ban an, quyét dinh vé hén nhan va gia dinh clia Toa an nudc ngoai co yéu cAu thi hanh tai Viét Nam duoc thuc hién
theo quy dinh cla Bo luat té tung dan su

2. Chinh phu quy dinh viéc ghi vao sb ho tich cac viéc v& hon nhan va gia dinh theo ban an, quyét dinh clia Téa an nuéc ngodi ma khong
©6 yéu chu thi hanh tai Viét Nam hoac khong cé don yéu cAu khong cong nhan tai Viét Nam; quyét dinh vé hén nhan va gia dinh cla co
quan khac c6 tham quyén clia nu6e ngoai

Didu 126. Két hon c6 yéu té nudc ngoai




1. Trong viéc két hon gitra cong dan Viét Nam voi ngudi nuéc ngodi, méi bén phai tuan theo phap luét cuia nuéc minh vé diéu kién két
hén: néu viéc két hén duoc tién hanh tai co quan nha nudc c6 thdm quyén clia Viét Nam thi ngudi nudc ngodi con phai tuén theo cac quy
dinh ctia Luét nay vé diéu kién két hon
2. Viéc két hon gira nhirng ngudi nudc ngoai thudng tri ¢ Viét Nam tai co quan c6 tham quyén cla Viét Nam phai tuén theo céc quy
dinh clia Luat nay vé diéu kién két hon

Diéu 127. Ly hon c6 yéu té nuée ngoai

1. Viéc ly hon gitra cong dan Viét Nam véi ngudi nwéc ngodi, gitta ngudi nurdc ngoai voi nhau thudong trG & Viét Nam duoc giai quyét tai
co quan c6 tham quyén cua Viét Nam theo quy dinh clia Luat ndy

2. Trong truedng hop bén 1a cong déan Viét Nam khong thudng trd ¢ Viet Nam vao thoi diém yéu chulyt
theo phép lut ctia nwdc noi thudng trd
Nam

n thi vié hén duoc giai quyéet
chung cua vo chéng, néu ho khéng c6 noi thirdng tri chung thi giéi quyét theo phap luat Viét

3. Viéc giai quyét tai san 1a bat dong san & nude ngoai khi ly hon tuan theo phap luat cua nude noi cb bét dong san doé.

Diéu 128. X4c dinh cha, me, con ¢6 yéu té nuéc ngodi

1. Co quan dang ky ho tich Viét Nam c6 thdm quyén gidi quyét viéc xac dinh cha, me, con ma khong c6 tranh chap gira cong dan Viét
Nam v6i ngudi nudc ngoai, gitra cong dan Viét Nam voi nhau ma it nhét mot bén dinh cu & nudc ngoai, gitra ngudi nudc ngoai véi nhau
ma it nh&t mot bén thudng trd tai Viét Nam theo quy dinh clia phép luat vé hé tich

2. Toa &n o6 thAm quy@n clia Viet Nam gidi quyét viéc xac dinh cha, me, con c6 yéu té nudc ngoai déi voi trudng hop quy dinh tai khoan 2

Didu 88, Didu 89, Didu 90, khoan 1, khoan 5 Didu 97, khoan 3, khoan 5 Diéu 98 va Didu 99 cla Lut nay; céc trudng hop khac c6 tranh
chép
Diéu 129. Nghta vu cép duong o6 yéu té nu6c ngoai

1. Nghia vu cép dudng tuan theo phap luét cla nuwéc noi ngudi yéu cau cap dudng cu tri Trudng hop ngudi yéu cau cdp dudng khong
©6 noi cu tru tai Viet Nam thi ap dung phap luat clia nwéc noi ngudi yéu cau cap dudng la cong dan

2. Co quan c6 thdm quyén giai quyét don yéu cau cAp dudng cta ngudi quy dinh tai khoan 1 Diéu nay & co quan cua nudc noi ngudi
yéu cau cap dudng cu trd

Diéu 130. Ap dung ché do tai san ciia vo chéng theo thoa thudn; giai quyét hau qua cua viéc nam, ni¥ chung séng v&i nhau nhw
v chéng ma khéng dang ky két hon cé yéu té nwéc ngoai

Trong truéng hop o6 yéu cu gidi quyét viéc 4p dung ché d6 tai san cia vo chdng theo thoa thuan; quan hé nam, n& chung song véi nhau
nhu vo chéng ma khong dang ky két hon co yéu té nuéc ngoai thi co quan c6 tham quyén cua Viét Nam ap dung cac quy dinh cla Luat
nay va cac luat khac c6 lién quan cla Viét Nam dé giai quyét

Diéu 131. Didu khoan chuyén tiép

1. Quan hé hon nhan va gia dinh dwoc xé&c 1ap trudc ngay Luét ndy c6 hiéu luc thi ap dung phap luat vé hén nhéan va gia dinh tai thdi diem
xac lap dé giai quyét

2. i véi vu viéc v& hon nhan va gia dinh do Téa an thu Iy truée ngay Ludt ndy c6 hiéu luc ma chua giai quyét thi ap dung tha tuc theo
quy dinh cua Luét nay.

3. Khong ap dung Luat nay dé khang nghi theo thi tuc giam déc tham, ti thdm déi voi vu viéc ma Toa 4n da giai quyét theo quy dinh cua
phap luét vé& hén nhan va gia dinh trréc ngay Luét nay c6 hiéu lyc

Diéu 132. Hiéu lyc thi hanh

Luét naly c6 hiéu fuc thi hanh tir ngay 01 thang 01 ném 2015

Luat Hon nhan va gia dinh sé 22/2000/QH10 hét hiéu lyc ké tir ngay Luat nay c6 hiéu luc
Pidu 133. Quy dinh chi tiét va huéng dén thi hanh

Chinh pht quy dinh chi tiét cac diéu, khoan duoc giao trong Luat

Toa an nhan dan téi cao cha trl phéi hop v6i Vién kiém sat nhan dan téi cao va B Tw phap huong dan thi hanh céc diéu, khoan duoc
giao trong Luat

Luat nay da duoc Qubc hoi nuéc Céng hoa xa héi chu nghta Viet Nam khéa Xill, ky hop thé 7 théng qua ngdy 19 thang 6 ndm 2014
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